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Abstrak 

Skripsi ini membahas nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Maryamah Karpov karya Andrea 

Hirata dengan menggunakan metode penelitian kualitatif berjenis etnografi. Latar belakang penelitian 

ini berangkat dari pentingnya pendidikan karakter sebagai landasan pembentukan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan tanggung jawab sosial. 

Novel dipandang sebagai salah satu media efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral karena mampu 

menyampaikan pesan melalui alur cerita dan karakter yang dekat dengan kehidupan nyata. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

novel Maryamah Karpov serta menganalisis relevansinya dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Sumber data primer berupa teks novel, sementara data sekunder diperoleh dari jurnal, 

artikel, dan literatur terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, 

kemudian dianalisis dengan model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 18 nilai pendidikan karakter 

yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat 16 nilai yang ditemukan 

dalam novel Maryamah Karpov. Nilai-nilai tersebut meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

penghargaan terhadap prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, 

dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini memiliki relevansi yang kuat dengan pembelajaran PAI karena 

mampu mendukung terbentuknya peserta didik yang berakhlakul karimah, kritis, serta berkontribusi 

positif dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa karya sastra, 

khususnya novel Maryamah Karpov, dapat dijadikan sebagai media alternatif dalam memperkuat 

pendidikan karakter sekaligus memperkaya strategi pembelajaran PAI agar lebih kontekstual, 

bermakna, dan inspiratif. 

 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, novel Maryamah Karpov, Pendidikan Agama Islam 

 

1. PENDAHULUAN 

Keberadaan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan memiliki urgensi yang tinggi dan 

tidak dapat diabaikan. Di tengah derasnya pengaruh globalisasi dan modernisasi, pembentukan 

karakter bangsa menjadi landasan yang sangat penting untuk dijaga serta dikembangkan. Pendidikan 

karakter tidak sebatas pada aspek moral, melainkan mencakup pembentukan kepribadian, penguatan 

etos kerja, dan pengembangan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pendidikan karakter 

berfungsi untuk menyiapkan generasi muda agar tidak hanya unggul dalam aspek intelektual, tetapi 

juga memiliki integritas moral serta mampu berperan aktif dalam masyarakat. Begitu pula yang telah 

dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al- Lukman/ 31: 14. 

هُ وَهْنًا عَلىَٰ وَهْنٍ وَفصَِالُهُ فيِ عَامَيْنِ أنَِ اشْكُرْ لِي وَ  نسَانَ بِوَالِديَْهِ حَمَلتَْهُ أمُُّ يْنَا الِْْ لِوَالِديَْكَ إلِيََّ الْمَصِيرُ  وَوَصَّ  

Terjemahnya: 

“Manusia diperintahkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya 

mengandungnya dengan penuh kelemahan yang semakin berat, lalu menyusuinya hingga usia dua 

tahun. Oleh karena itu, bersyukurlah kepada-Ku dan juga kepada kedua orang tuamu. Sesungguhnya, 

hanya kepada-Ku kamu akan kembali.” 
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Ayat ini menegaskan bahwa Lukman, selaku pendidik, dicirikan dengan sikap hikmah, yaitu 

kemampuan yang bersumber dari pengetahuan dan ilmu. Selain itu, surah tersebut mengajarkan 

pentingnya bersyukur, bukan hanya sekadar ucapan alhamdulillah, melainkan dengan memanfaatkan 

setiap karunia Allah sebagai sarana untuk meningkatkan prestasi hidup.  

Pendidikan karakter dalam beberapa tahun terakhir, menjadi fokus utama  terutama dalam 

konteks menghadapi berbagai tantangan sosial yang dihadapi bangsa Indonesia. Fenomena perilaku 

menyimpang di kalangan remaja yang sering diberitakan di media menunjukkan adanya kesenjangan 

dalam penerapan nilai-nilai karakter. Kasus-kasus seperti kekerasan antara pelajar, perilaku intoleran, 

dan maraknya perilaku antisosial memperlihatkan bahwa pendidikan karakter, khususnya melalui PAI 

dan Budi Pekerti, masih memerlukan perhatian lebih. Pada titik inilah pendidikan karakter memiliki 

peran yang sangat vital, khususnya dalam membimbing siswa agar mampu memahami serta 

menghayati nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pendidikan karakter adalah melalui karya 

sastra. Sastra memiliki daya tarik untuk menyampaikan pesan moral secara mendalam lewat alur 

cerita dan tokoh-tokohnya. Dengan jalan cerita yang menarik, pembaca dapat terlibat baik secara 

emosional maupun intelektual, sehingga nilai-nilai moral lebih mudah dipahami dan dihayati. Novel, 

sebagai bentuk karya sastra, memiliki peranan penting dalam hal ini karena tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang efektif dalam menanamkan nilai 

kehidupan. 

Sebagai bagian dari karya sastra, novel memiliki peranan penting dalam menyampaikan pesan 

moral yang mendalam. Melalui penggambaran kehidupan nyata dalam cerita dan karakter, sastra 

dapat dijadikan media efektif untuk pendidikan karakter. Novel Maryamah Karpov karya Andrea 

Hirata merupakan contoh karya yang sarat dengan nilai pendidikan karakter. Selain menyajikan kisah 

perjalanan tokoh-tokohnya, novel ini juga menonjolkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, seperti ketekunan, keberanian, kejujuran, serta semangat kerja 

keras. 

Andrea Hirata, seorang penulis yang dikenal dengan karya-karya sastranya yang inspiratif, telah 

menghasilkan banyak novel yang sarat dengan nilai-nilai kehidupan. Andrea Hirata dikenal melalui 

karya terkenalnya, Tetralogi Laskar Pelangi, yang mencakup novel Maryamah Karpov. Karya ini, 

sebagaimana novel-novelnya yang lain, tidak hanya memberikan hiburan bagi pembaca, melainkan 

juga menyampaikan pesan moral yang mendalam serta dekat dengan realitas kehidupan. Maryamah 

Karpov bercerita tentang perjuangan hidup dan bagaimana nilai-nilai seperti keberanian, ketekunan, 

kerja keras, dan cinta terhadap tanah air menjadi penentu dalam menghadapi setiap tantangan. 

Andrea Hirata, melalui karakter dalam novel Maryamah Karpov berhasil menyampaikan 

berbagai nilai pendidikan karakter yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti. Misalnya, nilai ketekunan yang ditunjukkan oleh tokoh Maryamah dalam mengejar 

mimpinya, serta keberanian dan kejujuran yang menjadi bagian integral dari perjalanan hidup karakter 

lainnya. Nilai-nilai ini sejalan dengan tujuan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang bertujuan untuk 

membentuk siswa menjadi individu yang berakhlak mulia dan memiliki integritas tinggi 

 Andrea Hirata dalam novel ini menggambarkan kehidupan masyarakat di Belitung dengan 

segala dinamika dan tantangannya. Melalui tokoh-tokoh dalam ceritanya, penulis berhasil 

menyampaikan bagaimana nilai-nilai karakter dapat membantu individu untuk tetap teguh dan 

berjuang dalam menghadapi kesulitan. Karakter Maryamah yang bersemangat dan pantang menyerah 

dalam meraih cita-cita menunjukkan bagaimana ketekunan dan kerja keras mampu mengantarkan 

seseorang mencapai keberhasilan. Tokoh lain dalam novel ini pun menghadirkan teladan nilai-nilai 

penting seperti kejujuran, kerja sama, serta kepedulian sosial. Sayangnya, meskipun memiliki potensi 

besar, pemanfaatan karya sastra sebagai media pembelajaran pendidikan karakter di Indonesia masih 

belum optimal. Banyak guru belum menyadari sepenuhnya fungsi novel sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai karakter pada siswa. Padahal, penggunaan novel tidak hanya mengajak siswa 

memahami cerita, tetapi juga merenungkan pesan moral yang terkandung di dalamnya. Melalui hal 

ini, siswa dapat belajar membangun karakter yang tangguh sekaligus mengaplikasikan nilai tersebut 
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dalam kehidupan nyata. 

Penelitian ini berfokus pada pentingnya telaah terhadap nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Maryamah Karpov dan hubungannya dengan pendidikan agama Islam. Saat ini, pembelajaran 

PAI kerap mengalami kesulitan dalam menjadikan materi yang disampaikan lebih menarik serta 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan karya sastra, khususnya novel Maryamah Karpov, dapat 

dijadikan sebagai salah satu pendekatan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

bermakna, dan relevan. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada potensi novel Maryamah Karpov yang dapat dijadikan 

sumber alternatif dalam pembelajaran PAI. Kajian nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel ini 

memungkinkan guru memperkaya materi pembelajaran dan menuntun siswa dalam proses 

pemahaman serta internalisasi nilai moral. Lebih dari itu, penelitian ini diharapkan memberikan 

sumbangan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna dalam konteks 

pendidikan karakter. Selain itu, penelitian ini relevan dalam konteks pengembangan yang lebih 

integratif dan kontekstual, terutama dalam pembelajaran PAI . Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam karya sastra 

ke dalam proses pembelajaran. Hasilnya, siswa tidak hanya memahami ajaran agama pada tataran 

teori, tetapi juga terdorong untuk menerapkan nilai-nilai itu dalam kehidupan nyata dengan 

melakukan refleksi terhadap alur cerita dalam novel. 

Novel Maryamah Karpov karya Andrea Hirata dijadikan objek penelitian karena selain 

memiliki alur cerita yang menarik, juga sarat dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti ketekunan, keberanian, kerja keras, kejujuran, dan 

cinta tanah air merupakan aspek penting yang perlu ditanamkan kepada siswa. Melalui pemahaman 

dan analisis terhadap nilai-nilai tersebut, siswa diharapkan mampu menginternalisasi sekaligus 

menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

Kepentingan penelitian ini tidak terbatas pada aspek akademis semata, melainkan juga 

memberikan kontribusi praktis bagi penguatan pendidikan karakter di Indonesia. Dalam perspektif 

jangka panjang, hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalam penyusunan program pembelajaran 

yang lebih integratif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena objek kajian berupa ide dan gagasan yang memuat nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel Maryamah Karpov. Sementara itu, penelitian etnografi digunakan karena 

berfokus pada penelaahan perilaku, nilai, dan interaksi sosial yang tercermin dalam karya sastra, 

sehingga memungkinkan peneliti menggambarkan kondisi sosial budaya masyarakat Belitong 

sebagaimana digambarkan dalam novel. Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi nilai-nilai 

pendidikan karakter, seperti religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kemandirian, 

demokrasi, rasa ingin tahu, cinta tanah air, dan tanggung jawab. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer berupa teks novel Maryamah Karpov 

karya Andrea Hirata, sedangkan data sekunder berupa buku, artikel, jurnal, dan literatur lain yang 

relevan dengan topik. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri, dengan instrumen tambahan 

berupa catatan dan alat tulis. Data dikumpulkan melalui studi dokumenter, yaitu penelaahan dokumen 

tertulis untuk menemukan pernyataan, kalimat, dan narasi dalam novel yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

Untuk menjaga keabsahan data, digunakan uji kredibilitas melalui teknik triangulasi dan 

validasi pakar, yaitu dengan meminta penilaian dari dosen pembimbing yang ahli di bidangnya. 

Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, interpretasi hermeneutika, serta penarikan kesimpulan. Melalui langkah-langkah tersebut, hasil 

penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel serta relevansinya dengan pendidikan agama Islam. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil analisis nilai pendidikan karakter dalam novel Maryamah Karpov karya Andrea Hirata 

berdasarkan 18 nilai karakter menurut Kemendiknas dan Muhammad Yaumi menunjukkan bahwa 

terdapat 17 nilai yang hadir dalam teks. Nilai religius tergambar kuat melalui aktivitas tokoh seperti 

shalat, membaca Al-Qur’an, berdoa, melaksanakan puasa, shalat tarawih, serta pengakuan atas 

kebesaran Allah dan kepasrahan pada takdir (Data 1.1–1.18). Nilai jujur tampak pada konsistensi 

tokoh dalam perkataan dan tindakan (Data 2.1–2.2), sedangkan nilai toleransi tercermin dari 

kehidupan sosial yang menghargai keberagaman agama, etnis, serta menunjukkan empati dan 

kepedulian (Data 3.1–3.7). 

Selanjutnya, nilai disiplin ditunjukkan melalui ketaatan tokoh terhadap orang tua, kesungguhan 

bekerja, serta latihan yang konsisten tanpa putus asa (Data 4.1–4.3). Nilai kerja keras tergambar dari 

etos kerja ayah dan perjuangan tokoh untuk menuntut ilmu, bekerja, dan menghadapi rintangan 

dengan tekad pantang menyerah (Data 5.1–5.9). Nilai kreatif terlihat pada gagasan pembaruan, 

penyusunan solusi alternatif, pemikiran kritis, hingga penciptaan formula teknis yang menunjukkan 

daya cipta tokoh (Data 6.1–6.4). Nilai mandiri juga tampak dari sikap tokoh yang berusaha 

menghadapi kesulitan tanpa bergantung pada orang lain (Data 7.1). Selain itu, nilai rasa ingin tahu 

diwujudkan melalui semangat belajar, pencarian informasi, minat mencoba hal baru, serta usaha 

memahami berbagai pengetahuan secara mendalam (Data 8.1–8.7). 

Novel ini juga memuat nilai semangat kebangsaan dalam bentuk perjuangan tokoh untuk 

memajukan masyarakat (Data 9.1–9.2) serta nilai cinta tanah air melalui kebanggaan terhadap budaya 

lokal, bahasa, produk dalam negeri, lagu kebangsaan, hingga respons emosional terhadap simbol 

bangsa (Data 10.1–10.6). Nilai menghargai prestasi tergambar dari sikap tokoh yang mengakui 

keberhasilan orang lain, mengagumi keahlian, serta memberi penghormatan terhadap profesi tertentu 

(Data 11.1–11.4). Nilai komunikatif tercermin dalam interaksi yang terbuka, empatik, serta 

kemampuan membangun kerja sama dengan berbagai pihak lintas budaya (Data 12.1–12.10). Nilai 

cinta damai muncul dalam hubungan keluarga yang hangat, penuh ketulusan, serta menumbuhkan 

suasana harmonis (Data 13.1). 

Selanjutnya, nilai gemar membaca tampak dari kebiasaan tokoh meluangkan waktu membaca, 

menikmati buku, serta menjadikannya bagian dari rutinitas (Data 14.1–14.3). Nilai peduli sosial 

tergambar dari sikap tolong-menolong, empati, solidaritas, dan pengorbanan pribadi demi kepentingan 

bersama (Data 15.1–15.10). Terakhir, nilai tanggung jawab tampak dari tekad tokoh untuk menepati 

janji, menyelesaikan tugas, menjaga konsistensi, serta menghormati komitmen dalam kehidupan 

sosial (Data 16.1–16.6). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa novel Maryamah Karpov 

mengandung 17 nilai pendidikan karakter yang beragam dan mendalam. Nilai-nilai tersebut bukan 

hanya memperkaya khazanah sastra, tetapi juga relevan untuk dijadikan teladan dalam pembinaan 

karakter peserta didik, terutama dalam konteks pendidikan yang menekankan pada pembentukan 

pribadi religius, disiplin, mandiri, kreatif, toleran, dan bertanggung jawab. 

PEMBAHASAN 

Novel Maryamah Karpov karya Andrea Hirata sarat dengan nilai pendidikan karakter yang 

sejalan dengan konsep pendidikan karakter dalam Islam. Dari hasil analisis, ditemukan 16 nilai 

penting, di antaranya religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai religius menjadi yang paling menonjol, tercermin 

dari ibadah shalat, membaca Al-Qur’an, doa, puasa, hingga kesadaran akan kebesaran Allah. 

Religiusitas tokoh utama juga diwujudkan dalam sikap syukur, akhlak mulia, serta penyerahan diri 

kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa spiritualitas menjadi fondasi pembentukan karakter dalam 

novel ini. 

Selain nilai religius, nilai kejujuran dan tanggung jawab juga tampak kuat, tercermin dari 

integritas tokoh dalam ucapan dan tindakan, sikap sportif, komitmen menepati janji, serta konsistensi 

menyelesaikan apa yang sudah dimulai. Nilai toleransi pun mendapat ruang besar melalui kehidupan 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 1 Edisi Februari 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

1209 

 
 

 

masyarakat Belitong yang penuh keragaman etnis dan agama, namun tetap menjunjung empati, 

kepedulian, dan solidaritas sosial, misalnya orang Tionghoa yang membantu membangun masjid. 

Nilai disiplin, kerja keras, dan kemandirian ditampilkan melalui ketekunan tokoh berlatih biola hingga 

ratusan kali, semangat belajar tanpa lelah, serta keberanian menghadapi tantangan tanpa bergantung 

pada orang lain. Kreativitas juga menonjol, baik dalam gagasan kemajuan maupun dalam mencari 

solusi alternatif, termasuk pembuatan perahu sebagai simbol daya cipta. 

Nilai lain yang menguatkan karakter tokoh adalah rasa ingin tahu yang ditunjukkan lewat 

semangat belajar dan eksplorasi ilmu pengetahuan, serta semangat kebangsaan dan cinta tanah air 

melalui kebanggaan pada budaya, simbol bangsa, dan dedikasi pada masyarakat. Novel ini juga 

menggambarkan sikap menghargai prestasi, gemar membaca, peduli sosial, komunikatif, serta cinta 

damai yang diwujudkan dalam hubungan keluarga dan interaksi sosial yang penuh kasih sayang. 

Semua nilai ini bukan hanya memperkaya cerita, tetapi juga menjadi teladan moral yang relevan 

dengan ajaran pendidikan agama Islam, di mana akidah, akhlak, dan syariat berjalan beriringan dalam 

membentuk pribadi yang religius, disiplin, peduli, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

Maryamah Karpov tidak hanya menjadi karya sastra, melainkan juga media pendidikan karakter yang 

inspiratif bagi pembaca. 

 

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa novel Maryamah Karpov 

karya Andrea Hirata mengandung nilai-nilai pendidikan sebagai berikut. 

1. Novel ini memuat enam belas nilai pendidikan karakter, antara lain nilai religius, kejujuran, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreativitas, kemandirian, rasa ingin tahu, nasionalisme, cinta tanah 

air, penghargaan terhadap prestasi, komunikasi, cinta damai, gemar membaca, kepedulian sosial, 

dan tanggung jawab.  

2. Relevansi novel terhadap pendidikan agama Islam terlihat melalui aspek akidah, akhlak, dan 

syariah. 
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